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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan Massive 
Open Online Courses (MOOCs) yang berfokus pada peningkatan keterampulan 
negosiasi dan pemasaran digital bagi pelaku UMKM di Lombok. Latar belakang 
penelitian ini adalah keterbatasan akses pelatihan formal yang menyebabkan 
pelaku usaha lokal kesulitan bersaing di era transformasi digital. Penelitian 
menggunakan pendekatan research and development (R&D) dengan model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Untuk menggali 
kesenjangan kompetensi dilakukan kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan 
melalui wawancara dengan praktisi, dosen, dan pelaku UMKM di Lombok. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian yang signifikan antara 
kebutuhan keterampilan negosiasi dan pemasaran digital dengan pelatihan yang 
tersedia. Pembelajaran pada MOOCs ini dikembangkan dengan model model self-
paced learning berbasis Learning Management System (LMS) dengan delapan 
materi, video animasi interaktif, serta materi diskusi dan soal evaluasi formatif. 
Untuk memastikan kelayakan dilakukan pengujian oleh ahli media, bahasa, dan 
materi yang menunjukkan kualitas baik hingga sangat baik (rata-rata >80%), 
sehingga dinyatakan layak untuk digunakan. 
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The purpose of this study was to design and develop Massive Open Online Courses 
(MOOCs) focused on improving negotiation and digital marketing skills for MSMEs 
in Lombok. The background of this research is limited access to formal training, 
which makes it difficult for local businesses to compete in the era of digital 
transformation. The study employed a research and development (R&D) approach, 
utilizing the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 
model. To explore competency gaps, a needs analysis was conducted through 
interviews with practitioners, lecturers, and MSMEs in Lombok. The results revealed 
a significant disparity between the demand for negotiation and digital marketing 
skills and the available training. The learning in this MOOC was developed using a 
self-paced learning model based on a Learning Management System (LMS) with 
eight materials, interactive animated videos, discussion materials, and formative 
evaluation questions. To ensure feasibility, testing was conducted by media, 
language, and material experts, which demonstrated good to excellent quality 
(average >80%), thus being declared suitable for use. 
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A. PENDAHULIUAN  

Lombok memiliki sumber daya alam dengan keindahan alam serta kekayaan budaya memiliki potensi 

ekonomi yang besar untuk dikembangkan lebih jauh, terutama di sektor pariwisata dan usaha kecil 

menengah (UKM). Potensi keindahan alam, budaya, dan keramahan yang ditunjukkan oleh masyarakat 
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menjadi daya tarik tersendiri sehingga  mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Lombok. 

Tantangan besar yang dihadapi oleh para pelaku usaha lokal yaitu kurangnya sumber daya manusia 

(SDM) yang memiliki keterampilan yang memadai dalam upayanya mengembangkan usaha, khususnya 

keterampilan dibidang negosiasi dan pemasaran digital. Salah satu akar masalah yang menjadi kendala 

dan dihadapi dalam pengembangan pelatihan bagi pelaku UMKM di daerah adalah keterbatasan sumber 

daya manusia dan fasilitas digital untuk pelatihan daring. Hal tersebut konsisten dengan hasil studi 

Yachesta et al. (2025) yang menemukan bahwa masih terdapat tantangan seperti keterbatasan literasi 

digital UMKM, keterbatasan modal untuk inovasi, kebutuhan optimalisasi sistem dan strategi pemasaran, 

serta pengembangan sumber daya manusia (SDM) UMKM yang terencana dan berkelanjutan menjadi 

esensial. Murad et al. (2023) mengungkapkan permasalahan utama yang dihadapi adalah masih terdapat 

ketidakmerataan distribusi pelatihan serta mutu dan akses yang masih rendah bagi sebagian besar pelaku 

UMKM. Dengan demikian, diperlukan adanya model pelatihan yang fleksibel dan mudah diakses, seperti 

Massive Open Online Courses (MOOCs) yang dapat diakses secara mandiri dimanapun dan kapanpun.  

Merujuk beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas tentang MOOCs dari berbagai sudut 

pandang, mulai dari kualitas pengajaran hingga pengalaman peserta didik selama mengikuti MOOCs. 

Berdasarkan hasil penelitian Margaryan et al. (2015) menemukan bahwa kualitas desain instruksional 

MOOCs sering kali masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemasan materi MOOCS yang bagus tidak 

selalu mempresentasikan proses pembelajaran yang efektif. Lebih lanjut, Chen dan Chen (2022) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa kelompok belajar MOOC yang menerapkan mode campuran dengan 

menggabungkan tatap muka dengan online sangat membantu dalam meningkatkan komunikasi dan 

menyelesaikan masalah. Dari segi adopsi, hasil penelitian Shah et al. (2021) menunjukkan bahwa 

Technology Acceptance Model (TAM) dapat digunakan sebagai kerangka kerja yang paling dominan 

untuk memahami penerimaan MOOC. Di sisi lain Spatioti et al. (2022) sudah menguji efektivitas model 

desain instruksional dan mengonfirmasi bahwa model ADDIE terbukti dapat digunakan dan 

dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan pengajaran dalam kegiatan pendidikan jarak jauh. Lebih lanjut 

hasil penelitian Rita Bencivenga, Leone, and Siri (2022) menunjukkan bagaimana MOOC dapat 

dirancang secara spesifik, misalnya untuk mempromosikan kesetaraan dan inklusi dalam penelitian. 

Pemaanfaatan MOOC tidak hanya fokus pada pembelajaran daring, dalam penelitian lain juga menyoroti 

keterampilan penting dalam dunia bisnis, yaitu negosiasi dan pemasaran digital. Keterampilan negosiasi 

sangat penting dalam membangun hubungan bisnis yang baik dengan pelanggan, mitra, dan pemasok. 

Negosiasi adalah usaha untuk membangun kerja sama antarpihak yang bertujuan untuk mendatangkan 

keuntungan bersama dengan jalan persuasif, bukan intimidasi, apalagi manipulasi (Ningrum, 2021:7). 

Penelitian Rakhmaniar (2024) menyatakan bahwa komunikasi verbal dan nonverbal secara signifikan 

memengaruhi hasil negosiasi.  Sementara itu, pemasaran digital menjadi kunci untuk memasarkan 

produk dan jasa secara efektif di era digital, di mana konsumen semakin bergantung pada platform online 

untuk mencari informasi dan melakukan transaksi. penelitian Amalina & Riofita (2024) mengidentifikasi 

pentingnya strategi pemasaran digital, manfaat integrasi sumber pengetahuan melalui platform digital, 

dan dampak positif pemasaran digital terhadap minat beli konsumen dan pendapatan UMKM. Temuan 

ini menyoroti tren penggunaan platform digital dalam bisnis UMKM dan pentingnya pengembangan 

pemahaman tentang teknologi digital serta kolaborasi eksternal.  

Berdasarkan beberapa kajian tersebut, belum banyak penelitian yang secara  khusus mengkaji dan 

mengembangkan MOOCs dengan konten kontesktual yang berbasis pada kebutuhan mendasar dari para 

pelaku UMKM, khususnya UMKM yang berada di daerah pariwisata seperti Lombok. selain itu, fokus 

utama sebagian studi besar masih berfokus pada aspek teknis platform bukan pada peningkatan 

keterampilan praktis seperti keterampilan negosiasi dan pemasaran digital. Oleh karena itu, penelitian ini 

melalui desain MOOCs berbasis konteks lokal dengan pendekatan constructivism dan connectivism yang 

menggabungkan praktik nyata dan jejaring digital menawarkan kontribusi baru untuk meningkatan 

kapasitas pelaku UMKM. 

Teori belajar konstruktivisme berakar pada pandangan psikologis dan filosofis yang menegaskan 

bahwa peserta didik secara aktif membangun makna berdasarkan pengalaman dan konten yang telah 

dipelajari. Dalam perspektif ini, pengetahuan tidak ditransfer secara langsung dari pengajar kepada 

peserta didik, melainkan dikonstruksi melalui aktivitas fisik maupun proses mental yang melibatkan 

refleksi dan interaksi dengan lingkungan belajar. Pendekatan konstruktivisme menekankan peran aktif 

peserta didik dalam membangun pemahaman serta menolak pandangan tradisional yang memosisikan 
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siswa sebagai penerima pasif informasi (Sarbaitinil et al., 2024:120). Sementara itu, teori konektivisme 

yang diperkenalkan oleh Siemens dan Downes memberikan kerangka teoritis untuk memahami 

pembelajaran dalam konteks digital, di mana pengetahuan terbentuk melalui jejaring dan koneksi 

antarindividu maupun sumber informasi yang saling terhubung (Kuswandi et al., 2022:15). 

Penerapan pemasaran dengan memanfaatkan paltform digital menghendaki SDM yang memiliki 

keterampilan khusus dalam memanfaatkan media tersebut untuk kepentingan pengembangan bisnis. 

Martaningtyas (2023) menyatakan bahwa penerapan strategi pengembangan SDM yang tepat, UMKM 

dapat memperoleh manfaat signifikan, seperti peningkatan kreativitas, adaptasi terhadap perubahan tren, 

dan kemampuan berkompetisi di era digital marketing. Dalam konteks pengembangan sumber daya 

manusia di era digital marketing untuk memajukan sektor UMKM, pelatihan khusus, dan akses terhadap 

informasi dan sumber daya terkini menjadi strategi penting yang perlu diterapkan. Hingga kini masih 

banyak pelaku usaha di Lombok yang belum memanfaatkan secara optimal karena keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan. 

Perkembangan transformasi digital saat ini telah mengubah metode dan cara bisnis dilakukan, 

termasuk dalam hal pemasaran dan negosiasi. Menurut Gomber dalam Nasution et al (2024:58) 

transformasi digital menciptakan berbagai kesempatan yang dapat dimanfaatkan oleh setiap individu 

yang siap beradaptasi. Teknologi tidak hanya menggantikan pekerjaan lama tetapi juga menciptakan 

peran baru yang sebelumnya tidak ada. Transformasi digital yang terjadi saat ini telah memicu 

kecenderungan pergeseran dalam dunia pendidikan dari pendidikan konvensional (tatap muka) ke arah 

pendidikan yang lebih terbuka. Pendidikan akan lebih bersifat dua arah, lebih kompetitif, multidisipliner, 

serta memperoleh produktivitas yang tinggi. Pesatnya penggunaan teknologi digital dalam dunia 

pendidikan terlihat pada perubahan model pembelajaran, yakni makin tumbuhnya pendidikan jarak jauh 

(distance lrarning) (Hidayati, 2022:42). MOOCs (Massive Open Online Courses) adalah model 

penyelenggaraan pendidikan secara online; kegiatan pembelajaran terjadi melalui media web; dan 

bersifat terbuka dan massal (Khairi et al, 2022:152). 

Kendala yang hingga kini masih dihadapi, khususnya di daerah seperti Lombok adalah akses 

terhadap pendidikan dan pelatihan. Namun, akses terhadap pendidikan dan pelatihan yang relevan 

masih terbatas. Untuk itu keberadaan Massive Open Online Courses (MOOCs) dapat menjadi solusi 

inovatif untuk mengatasi masalah tersebut. MOOCs menawarkan pembelajaran yang fleksibel, terjangkau, 

dan dapat diakses oleh banyak orang, sehingga memungkinkan pelaku usaha dan masyarakat Lombok 

untuk meningkatkan kompetensi mereka tanpa harus meninggalkan aktivitas sehari-hari. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa, fenomena berkembangnya kursus online banyak diselenggarakan 

institusi pendidikan maupun komunitas pendidikan menunjukkan peningkatan minat yang signifikan. 

Program kursus online menjadi bentuk pelatihan dan upaya dukungan bagi para generasi muda untuk 

terus mengembangkan keterampilan dan pola pikir mereka ke tingkat setinggi mungkin sehingga mereka 

dapat membangun kepercayaan diri dan potensi mereka. Dapat disimpulkan bahwa adanya konstruksi 

pendidikan dengan mengarahkan pada peningkatan kebutuhan akan peningkatan life skill menjadi 

bentuk upaya pembangunan masyarakat" Maharani dan Putra (2023). 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan MOOCs dengan fokus pada 

peningkatan keterampilan negosiasi dan pemasaran digital, serta evaluasi efektivitasnya dalam 

meningkatkan kompetensi SDM para pelaku UKM di Lombok. diharapkan para pelaku usaha lokal 

mampu memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh transformasi digital dan lebih kompetitif dalam 

persaingan usaha. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi meliputi tiga aspek utama, yaitu (1) 

aspek konseptual, dimana melalui integrasi konstruktivisme dan konektivisme ke dalam desain MOOCs 

untuk pelaku UMKM; (2) aspek praktis, dimana melalui pengembangan konten digital berbasis 

kebutuhan nyata dari pelaku UMKM di Lombok, khususnya dalam bidang negosiasi dan pemasaran; 

serta (3) aspek empiris yaitu dengan menghadirkan data valid dari pelaku UMKM dan tenaga ahli yang 

menunjukkan relevansi serta efektivitas model pembelajaran MOOCs dalam meningkatkan kompetensi 

peserta di bidang bisnis dan era transformasi digital. 

B. METODE 

Penelitian ini melibatkan 10 orang responden yang terdiri atas 7 orang pelaku UMKM aktif di sektor 
kuliner dan kerajinan di Lombok serta 3 orang tenaga ahli yang terdiri dari dosen dan praktisi di bidang 
komunikasi bisnis dan pemasaran digital. Responden ini dipilih secara purposive untuk memperoleh 
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pandangan yang lebih m endalam mengenai kebutuhan pelatihan digital dan kesenjangan keterampilan 
serta kebutuhan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan usaha para pelaku UMKM. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in depth interview), observasi 
lapangan dan kuesioner kebutuhan pelatihan. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih 
mendalam dari persepsi, pengalaman serta kendala yang dialami oleh para pelaku UMKM terkait 
pelatihan daring dan keterampilan pemasaran digital. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk 
memetakan kesiapan instruktur dan kebiasaan digital peserta, sedangkan kuesioner digunakan dengan 
tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan prioritas keterampilan yang diperlukan dalam konteks bisnis 
lokal Lombok. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang dilanjutkan 
penjabaran hasil wawancara dan observasi untuk menemukan tema-tema kunci yang relevan untuk 
pengembangan MOOCs. Hasil uji kelayakan terkait materi MOOCs oleh tenaga ahli dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan mengukur rata-rata skor kelayakan yang meliputi 3 
aspek, yaitu media, bahasa, dan materi dengan tujuan untuk menilai tingkat kesesuaian dan efektivitas 
produk. 

Pengembangan inovasi MOOCs (Massive Open Online Courses) yang dilakukan merupakan bagian 
dari kegiatan penelitian dan pengembangan, atau yang sering disebut research and development (R&D). 
Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implemetation, Evaluation) digunakan dalam proses 
pengembangan MOCCs ini. Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yakni analysis, 
development, implementation dan evaluation (Syofiyanti, 2022:96). Model ini dipilih karena relatif 
sederhana sehingga cukup mudah untuk dipahami, prosedur yang terstruktur dan sangat detail sehingga 
sangat cocok diterapkan untuk mengembangkan pembelajaran instruksional serta dapat digunakan 
sebagai kerangka kerja. Model ini dirancang secara sistematis untuk memecahkan masalah pembelajaran 
yang terkait dengan media pembelajaran, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik 
pengguna. 

Fokus penelitian ini pada pengembangan konten MOOCs dengan memanfaatkan Learning 
Management System (LMS), dimana proses pembelajaran yang terjadi berpusat pada siswa atau peserta 
didik. Struktur pembelajaran yang diterapkan menggunakan adalah model self-paced elearning. Model 
ini menawarkan perangkat pembelajaran web-based training yang dilengkapi dengan sumber-sumber 
belajar dan asesmen yang ada sehingga memungkinkan peserta didik untuk mengatur waktu belajar 
sesuai dengan kemampuan dan kenyamanan masing masing. Menurut Rusli, Hermawan, & Supuwingsih 
(2017:80-81) pendekatan model self-paced elearning memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Peserta didik bebas belajar sesuai waktu/kesempatan yang dimiliki. 
2. Provider E-learning tidak memberikan jadwal tertentu dalam pengelolaannya. 
3. Konten E-learning dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan disampaikan via elemen 

media yang berbeda, seperti teks, grafik, audio, dan video. 
4. Konten harus memberikan sebanyak mungkin dukungan belajar via penjelasan, contoh-contoh, 

interaktivitas, feedback, ringkasan, e-,ail, e-tutoring dan lainnya, agar peserta didik mampu belajar 
mandiri. 

5. Bisa dilaksanakan secara sybchronous/asynchronous. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah awal yang dilakukan sebelum merancang dan mengembangkan konten Massive Open 
Online Courses (MOOCs) dalam program Transformasi Digital dalam Pendidikan Bisnis adalah dengan 
memahami secara mendalam kebutuhan nyata dari pelaku UMKM di Lombok. Hasil survei awal tentang 
pemahaman ini penting sebagai dasar dalam menyusun materi sehingga relevan dan aplikatif serta 
mampu menjawab kendala-kendala yang dihadapi pelakuk UMKM, terutama keterampilan tentang 
negosiasi dan pemasaran digital. Di mana keterampilan ini sangat penting dan memiliki pengaruh 
terhadap kesuksesan UMKM. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang sistematis untuk menggali 
kebutuhan, kesenjangan keterampilan, serta kondisi aktual yang dihadapi para pelaku usaha. Untuk itu, 
dilakukan proses analisis kebutuhan melalui wawancara mendalam dengan para ahli, praktisi, serta 
pelaku UMKM, guna memperoleh data kualitatif yang dapat dijadikan dasar dalam menyusun struktur 
dan isi pembelajaran MOOCs secara tepat sasaran. 
 
1. Tahap Analisis  

Tahap analisis pengembangan MOOCs diawali dengan melakukan identifikasi kebutuhan pelaku usa 
di Lombok terhadap keterampilan negosiasi dan pemasaran digital. Dalam pengumpulan data ini 
dilakukan melalui wawancara mendalam kepada praktisi, dosesn, dan pelaku UMKM untuk menggali 
lebih dalam kesenjangan antara pengetahuan atau pengalaman yang mereka alami di lapangan. Hasil 
wawancara dengan pelaku UMKM menunjukkan bahwa terdapat kesejangan yang signifikan antara 
kebutuhan kompetensi di bidang negosiasi dan pemasaran digital dengan ketersediaan pelatihan formal. 
Mayoritas responden menyatakan belum pernah mengikuti pelatihan formal, tetapi secara kolektif 
mereka menyatakan sangat memerlukan pendidikan tersebut untuk mengembangkan usaha. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh secara otodidak melalui pengalaman 
praktis selama menekuni usaha sudah tidak lagi memadai jika mereka ingin mengembangkan usaha, 
khususnya dalam menghadapi dinamika persaingan pasar yang semakin ketat. 

Fenomena serupa juga terjadi di ranah pemasaran digital. Siti Aminah, pemilik usaha produksi kue 
tradisional, mengemukakan belum pernah mengikuti pelatihan dan menyadari sepenuhnya bahwa bisnis 
modern saat ini sangat bergantung pada platform digital. "Penjualan saya stagnan karena jangkauan 
pasar terbatas. saya butuh sekali pelatihan agar bisa memasarkan produk secara efektif di internet," 
tuturnya, menggambarkan urgensi untuk menguasai kompetensi digital agar usahanya dapat terus 
bersaing dan berkembang. Temuan penelitian ini diperkuat oleh berbagai studi ilmiah yang relevan. 
Temuan penelitian ini diperkuat oleh berbagai studi ilmiah yang relevan. Hasil penelitian Syamanda et al. 
(2024) dan Febrianty et al. (2022) menunjukkan bahwa volume penjualan meningkat secara signifikan 
setelah menggunakan teknik negosiasi pada platform e-commerce, khususnya pada fitur live shopping 
Shopee. Hal ini ditunjukkan oleh temuan efektivitas negosiasi yang mencapai 76,5% yang berujung pada 
peningkatan penjualan dan kepercayaan dari konsumen. Data dari berbagai sumber ini memperkuat hasil 
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan saat ini sudah bukan lagi sekadar pilihan, tetapi 
sudah menjadi keharusan dan investasi yang memiliki dampak secara langsung terhadap pertumbuhan 
dan keberlanjutan usaha. Kebutuhan yang dirasakan oleh responden kami, dengan demikian, merupakan 
refleksi dari realitas pasar yang menuntut peningkatan kompetensi berkelanjutan. 

Lebih lanjut, temuan ini diperkuat oleh penelitian Reken, Modding, dan Dewi (2024) yang mengkaji 
pengaruh pemasaran digital terhadap peningkatan penjualan. Hasil studi mereka menunjukkan bahwa 
pemasaran digital melalui media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 
penjualan. Sebaliknya, pemasaran melalui websites dan email marketing meskipun memiliki pengaruh 
positif, namun tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi yang lebih dinamis dan personal 
melalui media sosial menjadi faktor kunci dalam mendorong penjualan di era digital. 

Data dari berbagai sumber ini secara kolektif memperkuat validitas temuan penelitian kami, yakni 
bahwa pelatihan bukan lagi sekadar pilihan, melainkan investasi krusial yang secara langsung berdampak 
pada pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. Kebutuhan yang dirasakan oleh responden kami, dengan 
demikian, merupakan refleksi dari realitas pasar yang menuntut peningkatan kompetensi berkelanjutan. 
Wawancara dilakukan kepada dosen atau praktisi yang ahli di bidang komunikasi, khususnya terkait 
keterampilan negosiasi dan pemasaran digital, untuk menggali materi yang relevan dalam pengembangan 
MOOCs Transformasi Digital dalam Pendidikan Bisnis. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur yang membahas pengalaman dan pandangan responden tentang keterampilan tersebut dalam 
konteks UMKM di Lombok. Informasi ini menjadi dasar analisis kebutuhan dalam merancang konten 
pembelajaran MOOCs yang sesuai. 

Salah satu hasil wawancara yang menjadi rujukan utama adalah pernyataan dari Adawiyah (2025), 
dosen sekaligus praktisi dalam bidang komunikasi, yang menjelaskan kondisi riil pemanfaatan media 
digital oleh pelaku UMKM lokal di Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara dengan Adawiyah mengenai 
pemanfaatan media sosial dan marketplace untuk memasarkan produk, diketahui bahwa saat ini pelaku 
UMKM lokal telah memanfaatkan media sosial secara aktif untuk memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan penjualan. Platform seperti Facebook, Instagram, dan TikTok menjadi sarana utama 
dalam memperkenalkan produk, membangun interaksi dengan pelanggan, serta memperkuat citra merek. 

Lebih lanjut Adawiyah mengemukakan meskipun sudah ada sebagian pelaku UMKM yang 
memanfaatkan media sosial, namun masih terdapat berbagai kendala, seperti keterbatasan keterampilan 
dalam memanfaatkan media digital, biaya promosi yang tinggi, ketatnya persaingan, keterbatasan dalam 
penggunaan teknologi, serta maraknya isu keamanan data jika memanfaatkan media digital sebagai 
media promosi. Adawiyah menyampaikan bahwa semua kendala tersebut dapat diatasi melalui kegiatan 
pelatihan yang terstruktur dengan fokus utama pada keterampilan negosiasi dan pemasaran digital. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Adawiyah berikut ini. 

 
 “UMKM lokal telah  memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produk mereka. Platform 
seperti Facebook, Instagram, dan TikTok telah menjadi alat penting bagi UMKM untuk 
meningkatkan visibilitas brand, berinteraksi langsung dengan pelanggan, dan meningkatkan 
penjualan. pelaku UMKM memahami media sosial membantu mereka dalam meningkatkan usaha, 
hemat biaya produksi, menjangkau segmer pasar  yang lebih luas. Kendala yang dihadapi pelaku 
UMKM lokal adalah keterampilan, biaya, kompetisi, penguasaan tekhnologi, keamanan data, 
selalu mengikuti perkembangan tekhnologi dan meningkatkan kepercayaan pelanggan.” 

 
Berdasarkan temuan dari wawancara dengan Adawiyah (2025) mengenai tantangan yang dihadapi 

pelaku UMKM, seperti biaya promosi tinggi, persaingan ketat, dan keterbatasan penguasaan teknologi, 
MOOCs dengan materi seperti Strategi Pemasaran Digital untuk UMKM dan Manajemen Keuangan 
Digital ini disusun dengan tujuan menjadi solusi praktis dan terjangkau bagi para pelaku UMKM. Materi 
ini diperkuat dengan adanya video animasi interaktif yang dirancang khusus untuk menjembatani 
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keterbatasan literasi digital. Hal ini menjadikan MOOCs sangat relevan untuk diikuti dan dapat dijadikan 
investasi yang secara langsung memiliki dampak pada pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis para pelaku 
usaha di Lombok. Adawiyah (2025) menekankan pentingnya pelaku UMKM memiliki keterampilan 
negosiasi di era digital. Menurutnya, keterampilan ini tidak hanya berguna selama proses jual beli, tetapi 
juga berguna dalam menjalin kerja sama, menentukan strategi harga, menjalin kerjasama kemitraan, 
serta mempertahankan loyalitas pelanggan di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Berdasarkan hasil wawancara, Adawiyah (2025) menjelaskan pentingnya pelaku UMKM memiliki 
kemampuan komunikasi yang efektif guna membangun hubungan yang baik dengan pelanggan, supplier, 
dan mitra bisnis. Hal ini sejalan dengan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh Saepuloh et al. (2024), Aulia et al. (2025), serta Ekawati dan Ikhwana (2024) yang 
memiliki kesimpulan senada bahwa integrasi anata kemampuan komunikasi yang efektif dengan 
pemanfaatan teknologi digital sangat memengaruhi keberhasilan UMKM di era digital. Pelatihan 
manajemen, digitalisasi, serta strategi media sosial terbukti memberikan dampak yang signifikan dalam 
meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam berinteraksi dengan konsumen, memperluas pasar, 
serta membangun loyalitas pelanggan, hingga meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan. 

Di samping itu keterampilan ini juga berguna untuk memahami kebutuhan dan keinginan pihak lain 
dalam proses negosiasi.selain itu, perlu adanya keterampilan pengelolaan emosi dan konflik secara bijak, 
sehingga tidak terjadi konflik serta penggunaan data dan fakta sebagai dasar dalam memberikan argumen 
selama proses negosiasi. Pentingnya penguasaan keterampilan negosiasi ini ditegaskan oleh Adawiyah 
(2025) dalam kutipan berikut: 

 
“Kemampuan berkomunikasi dan negosiasi, Kemampuan  membangun hubungan yang baik 
dengan pelanggan, supplier, dan mitra bisnis lainnya, Kemampuan mengidentifikasi kebutuhan 
dan keinginan pihak lain dalam negosiasi, Kemampuan mengelola emosi dan konflik, Kemampuan  
menggunakan data dan fakta untuk membangun  dalam negosiasi.” 
 
Hasil wawancara ini menjadi dasar yang penting analisis kebutuhan dalam mengembangkan materi 

Massive Open Online Courses (MOOCs) yang dirancang khusus untuk mendukung transformasi digital 
pendidikan bisnis, khususnya dalam meningkatkan keterampilan negosiasi dan pemasaran digital pelaku 
UMKM di Lombok. Pengetahuan dan pengalaman para ahli seperti Adawiyah dan pelaku UMKM 
memberikan gambaran yang jelas mengenai kompetensi yang dibutuhkan dan tantangan yang dihadapi 
oleh pelaku UMKM, sehingga materi yang disusun dapat benar-benar menjawab kebutuhan riil di 
lapangan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Anggraini dan Indriany (2025) yang mengungkapkan 
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas komunikasi dan negosiasi berdampak signifikan terhadap 
pertumbuhan usaha, loyalitas pelanggan, dan keberhasilan kerja sama bisnis. Oleh karena itu, di era 
digital ini penguatan strategi komunikasi dan pelatihan negosiasi menjadi kebutuhan mendesak bagi 
pengembangan UMKM di Kota Palu.    

 
2. Tahap Design & Development 

Hasil yang diperoleh dari tahap analisis kebutuhan menjadi dasar yang penting untuk melanjutkan ke 
tahap design dan development dalam mengembangkan materi MOOCs. Perancangan konten 
pembelajaran dan desain visual yang dilakukan pada tahap ini disesuaikan dengan kebutuhan pelaku 
usaha di Lombok, terutama yang berkaitan dengan keterampilan negosiasi dan pemasaran digital. 
Pendekatan yang diterapkan dalam penyusunan konten ini mengadopsi model self-paced learning. 
Model ini memungkinkan peserta belajar dengan fleksibel sehingga dapat menyesuaikan dengan waktu 
dan kemampuan masing-masing. Pengembangan konten MOOCs ini dilakukan pada platform Learning 
Management System (LMS) Universitas Terbuka, dengan memperhatikan prinsip keterbukaan, 
fleksibilitas, dan aksesibilitas. Untuk meningkatkan kompetensi SDM di sektor UMKM, materi dirancang 
berdasarkan kebutuhan riil pelaku UMKM agar relevan, praktis, dan aplikatif. Berikut ini langkah-
langkah yang dilakukan dalam tahap design dan development:  
1. Materi pembelajaran disusun dalam bentuk presentasi (PPT) yang mencakup topik utama: 

a. Pengantar Transformasi Digital dalam Bisnis 
b. Dasar-Dasar Negosiasi Bisnis Digital 
c. Strategi Pemasaran Digital untuk UMKM 
d. Personal Branding dan Konten Kreatif 
e. Teknik Penjualan dan Persuasi Digital 
f. Analisis Pasar dan Kompetitor 
g. Manajemen Keuangan Digital 
h. Materi AI dan Otomatisasi Bisnis 

2. Pembuatan video pembelajaran dengan teknik animasi grafis yang modern dan menarik untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta dan memudahkan pemahaman konsep. 
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3. Pengembangan soal latihan dan tes formatif pada setiap sesi pembelajaran untuk mengukur capaian 
pembelajaran dan meningkatkan partisipasi aktif peserta. 

4. Materi pendukung pembelajaran disusun sevara sistematis untuk membantu dan mempermudah 
peserta dalam memahami isi pembelajaran.  

5. Pelaksanaan uji kualitas konten melalui review oleh para ahli di bidang pendidikan digital, bisnis, dan 
teknologi pembelajaran. 

6. Revisi dan penyempurnaan materi berdasarkan masukan dari reviewer dan calon pengguna untuk 
memastikan keakuratan dan relevansi materi. 

7. Seluruh materi pembelajaran diunggah dalam LMS MOOCs Universitas Terbuka, sehingga dapat 
diakses secara luas oleh pelaku usaha yang membutuhkan.  

8. Proses pengurusan sertifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI) video pembelajaran.  
Dengan desain pembelajaran yang sistematis dan berbasis kebutuhan lokal, serta berorientasi pada 

peningkatan keterampilan praktis pelaku UMKM, diharapkan MOOCs ini dapat menjadi salah satu solusi 
strategis yang dapat dimanfaatkan dalam upaya mendukung transformasi digital pendidikan bisnis di 
Lombok. 

 
3. Tahap Implementation & Evaluation 

Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah implementation dan evaluation. Setelah proses desain dan 
pengembangan MOOCs selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah mengimplementasikan produk 
MOOCs kepada para ahli untuk memperoleh penilaian kelayakan serta mengidentifikasi kelebihan dan 
kekurangannya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menilai kualitas materi dan media yang 
dikembangkan serta melakukan penyempurnaan berdasarkan hasil penilaian dari para ahli. Uji kelayakan 
dilakukan secara menyeluruh oleh tiga pihak yang memiliki kompetensi berbeda, yaitu ahli materi, ahli 
bahasa, dan ahli media. Para ahli ini diminta untuk mengakses link materi pembelajaran yang telah 
dikembangkan dan mengkaji seluruh konten, dan memberikan penilaian melalui kuesioner yang telah 
disediakan. Penilaian ini meliputi aspek isi materi, penggunaan bahasa, serta tampilan dan efektivitas 
media pembelajaran yang digunakan dalam MOOCs. 

 
a. Hasil Uji Kelayakan Media 

Dua aspek utama yang dinilai dari uji kelayakan media oleh ahli media meliputi tampilan visual 
dan audio dalam video pembelajaran yang akan diunggah dalam MOOCs, serta keterlaksanaan dan 
rekayaya perangkat lunak. Berikut ini hasil uji kelayakan dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

 
Tabel 1  

Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media 

No Aspek 
Nomor 

Butir Soal 
Presentase 

Kelayakan (%) 
Kriteria 

1 Tampilan visual dan audio MOOCs 1 s.d. 10 90,0 Sangat Baik 
2 Keterlaksanaan dan rekayasa 

perangkat lunak 
11 s.d. 15 85,0 Sangat Baik 

 Rata-rata Nilai Keseluruhan  88,33 Sangat Baik 
Sumber: Data primer hasil uji kelayakan oleh ahli media terhadap aspek tampilan dan teknis MOOCs 
“Negosiasi dan Pemasaran Digital untuk UMKM Lombok”, diolah oleh peneliti, 2025. 
 

Hasil penilaian ahli menunjukkan bahwa tampilan visual dan audio dalam video pembelajaran 
yang akan diunggah dalam MOOCs dinilai sangat baik berdasarkan indikatir yang mencakup 
ketepatan layout, desain visual, kejelasan gambar, kesesuaian tulisan, musik pendukung, serta 
kualitas video. Sementara itu, aspek keterlaksanaan dan rekayasa perangkat lunak menunjukkan 
tingkat kemudahan penggunaan dan kestabilan media yang baik. 

 
b. Hasil Uji Kelayakan Bahasa 

Hasil uji kelayakan bahasa oleh ahli bahasa meliputi tentang efektivitas kalimat, tingkat 
komunikatif bahasa, serta kemudahaan pemahaman peserta terhadap materi pembelajaran. Berikut 
ini hasil uji kelayakan oleh ahli bahasa dapat dlihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2  

Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Bahasa 

No Aspek 
Nomor Butir 

Soal 
Presentase 

Kelayakan (%) 
Kriteria 

1 Keefektifan kalimat 1 s.d. 5 90,0 Sangat Baik 
2 Kalimat komunikatif 6 s.d. 10 85,0 Baik 
3 Bahasa mudah dipahami 11 s.d. 15 85,0 Sangat Baik 
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Rata-rata Nilai 
Keseluruhan 

 86,67 Sangat Baik 

Sumber: Data primer hasil penilaian ahli bahasa terhadap aspek kebahasaan MOOCs “Negosiasi 
dan Pemasaran Digital untuk UMKM Lombok”, diolah oleh peneliti, 2025. 

 
Hasil uji kelayakan oleh ahli bahasa ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam materi 

pembelajaran yang akan diunggah dalam MOOCs telah memenuhi standar efektivitas komunikasi 
instruksional dengan struktur kalimat yang jelas, pilihan kata yang sesuai, dan gaya penyampaian 
yang mudah untuk dipahami. Hal ini menjadi penting untuk diterapkan karena target peserta 
MOOCs adalah pelaku UMKM di Lombok yang memiliki latar belakang pendidikan yang beragam, 
mulai dari tingkat dasar hingga pendidikan tinggi. Untuk itu penggunaan bahasa yang lugas, 
komunikatif, dan tidak terlalu teknis memungkinkan peserta dari berbagai tingkat literasi untuk 
memahami materi secara utuh tanpa mengalami hambatan linguistik selama mengikuti pembelajaran. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyampaian informasi melalui materi yang akan 
diunggah dalam MOOCs tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga inklusif, sehingga  mendorong 
terciptanya pengalaman belajar peserta yang setara dan mampu memberdayakan bagi semua 
kalangan pelaku usaha. 

 
c.  Hasil Uji Kelayakan Materi 

Uji kelayakan materi dan penggunaan animasi dalam video pembelajaran dilakukan untuk 
memastikan relevansi, akurasi, dan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Hasil uji 
kelayakan materi ditampilkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3  

Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi 

No Aspek 
Nomor Butir 

Soal 
Presentase 

Kelayakan (%) 
Kriteria 

1 Kelayakan isi 1 s.d. 7 78,5 Baik 
2 Kelayakan penyajian 8 s.d. 15 85,7 Sangat Baik 
3 Penggunaan video animasi 16 s.d. 20 85,0 Sangat Baik 
 Rata-rata Nilai Keseluruhan  83,1 Sangat Baik 

Sumber: Data primer hasil penilaian ahli terhadap aspek kelayakan materi MOOCs “Negosiasi dan 
Pemasaran Digital untuk UMKM Lombok”, diolah oleh peneliti, 2025. 

 
Hasil uji kelayakan materi menunjukkan bahwa konten materi yang akan diunggah dalam 

MOOCs telah sesuai dengan kebutuhan pelatihan, khususnya untuk meningkatkan keterampilan 
negosiasi dan pemasaran digital pelaku UMKM di Lombok. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang 
disusun sudah sesuai dengan analisis kebutuhan pengguna dengan mempertimbangkan konteks lokal 
serta tantangan dan kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha dalam menghadapi persaingan usaha 
di era transformasi digital. Evaluasi terhadap konten video pembelajaran menunjukkan bahwa materi 
sudah disajikan secara menarik dan komunikatif. Video animasi interaktif yang menarik sebagai 
media pendukung terbukti memiliki dampak yang efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta, 
terutama dalam menyampaikan konsep-konsep yang bersifat abstrak atau teknis. Hal ini dapat 
dipahami karena sebagian besar peserta berasal dari latar belakang pendidikan yang beragam, 
sehingga pendekatan visual dinilai sangat tepat dan mampu berperan sebagai jembatan yang 
mengatasi perbedaan tingkat literasi dan pengalaman belajar peserta. 

Evaluasi juga dilakukan terhadap kualitas bahasa dan media pembelajaran, dimana diketahui 
bahwa bahasa yang digunakan dalam materi pembelajaran MOOCs dinilai cekup efektif, komunikatid, 
dan mudah dipahami oleh peserta. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa m edia pembelajaran 
ini sudah memenuhi standar kelayakan, baik dari sisi tampilan visual maupun fungsionalitas teknis 
dalam Learning Management System (LMS) yang digunakan. 

Berdasarkan hasil evaluasi telah dilakukan revisi terhadap materi pembelajaran MOOCs yang 
mencakup: 
1. Penyempurnaan isi materi agar lebih padat, relevan, dan aplikatif. 
2. Penyesuaian bahasa untuk meningkatkan kejelasan, kesederhanaan, dan keterjangkauan makna 

bagi semua lapisan peserta. 
3. Perbaikan tampilan media, seperti kualitas video animasi, penataan grafis, serta navigasi LMS 

agar lebih ramah pengguna. 
Tujuan dilakukan revisi ini adalah untuk menyempurnakan kualitas produk pembelajaran secara 

menyeluruh dan memastikan bahwa materi pembelajaran MOOCs ini benar-benar layak digunakan 
sebagai media pembelajaran terbuka dan masif. Dengan demikian, produk pembelajaran yang dihasil 
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tidak hanya layak secara teoritis dan teknis, tetapi juga dapat memberikan manfaat yang optimal 
dalam pengembangan kompetensi bagi para pelaku usaha secara praktis dan berkelanjutan. 

D. SIMPULAN 

Penelitian ini mengembangkan sebuah MOOCs (Massive Open Online Courses) dengan materi 

negosiasi dan pemasaran digital untuk mengatasi keterbatasan akses pelatihan bagi UMKM di Lombok. 

MOOCs ini dirancang dengan model self-paced instruction yang memungkinkan terlaksananya 

pembelajaran secara mandiri. Konten yang dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan mendalam 

dari para pelaku usaha, mencakup materi yang relevan dengan era digital, seperti komunikasi bisnis, 

digital branding, dan strategi pemasaran digital. Tujuannya adalah untuk membekali pelaku usaha 

dengan pemahaman strategis yang dapat diterapkan langsung. Pengembangan MOOCs ini melalui dua 

tahap: pengembangan konten dan uji kelayakan oleh para ahli (ahli materi, bahasa, dan media). Materi 

dibuat dalam berbagai format menarik, seperti video animasi dan presentasi, yang disusun ke dalam 

tujuh topik utama. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa MOOCs ini memiliki kualitas baik hingga 

sangat baik dan layak digunakan. Kesimpulannya, pengembangan MOOCs ini adalah solusi strategis 

untuk meningkatkan kompetensi UMKM di Lombok, meskipun penelitian lanjutan diperlukan untuk 

mengukur dampak nyata MOOCs terhadap peningkatan penjualan dan daya saing bisnis mereka. 
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